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Pendahuluan
Film sebagai media budaya memiliki potensi besar dalam mempromosikan daerah,

salah satunya melalui representasi budaya dan lanskap lokal. Film Ngeri-Ngeri Sedap

tidak hanya menyajikan kisah keluarga Batak, tetapi juga memperkenalkan keindahan

Danau Toba yang ikonik. penelitian ini berupaya menelaah bagaimana tanda-tanda

visual dan naratif dalam film dimaknai penonton, baik secara denotatif maupun

konotatif, sehingga membentuk citra pariwisata Sumatera Utara. Film ini menjadi

sorotan internasional setelah hampir dipilih untuk mewakili Indonesia di ajang Oscar

2023 .
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah:

1. Bagaimana budaya Batak dan lanskap Danau Toba direpresentasikan dalam Ngeri-Ngeri

Sedap?

2. Apa potensi film ini dalam meningkatkan minat wisata di Sumatera Utara, khususnya Danau 

Toba?

Data dari BPS (Badan Pusat Statistik):Menurut data goodstats Pada periode Januari hingga

Agustus 2024, jumlah perjalanan wisatawan nusantara ke Danau Toba mencapai 6.317.303,

mengalami kenaikan sebesar 6,69% dibanding periode sama tahun sebelumnya. Persepsi

wisatawan terhadap objek wisata rumah adat di sekitar Danau Toba juga memiliki nilai

presentase tinggi yakni 60,8%, dengan tingkat kepuasan wisata sebesar 45,7% .
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Metode
Teknik Pengumpulan da taJenis Penelitian

Kualitatif dengan analisis semiotika Roland 

Barthes

Menelaah adegan, dialog, simbol budaya

dan lanskap visual

Objek Penelitian

Film Ngeri-Ngeri Sedap (2022).

Observasi visual terhadap film Ngeri-Ngeri

Sedap.
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Hasil
Hasil Penelitian:

• Representasi Budaya Batak:

• Film menampilkan simbol budaya Batak seperti rumah adat Bolon, upacara adat,

ulos, dan keluarga Batak yang erat.

• Adegan-adegan ini menggambarkan nilai kekeluargaan, tradisi, dan peran budaya

dalam kehidupan masyarakat Batak.

• Representasi Lanskap Danau Toba:

• Danau Toba ditampilkan secara visual yang memukau, menonjolkan keindahan

alam sebagai daya tarik utama.

• Lanskap alam digunakan untuk menguatkan narasi dan memperkenalkan

Sumatera Utara sebagai destinasi wisata.
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Pembahasan
• Analisis semiotika menunjukkan bahwa elemen-elemen budaya dan lanskap

dalam film membentuk narasi yang kuat tentang identitas Batak

• Film ini berperan sebagai media promosi pariwisata yang efektif, mengingat
daya tarik visual dan emosional yang ditampilkan

• Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini menyoroti aspek
representasi visual dalam konteks promosi wisata melalui film
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa film Ngeri-Ngeri Sedap secara signifikan membentuk
citra Sumatera Utara sebagai destinasi wisata melalui representasi visual Danau Toba
dan simbol budaya Batak, seperti Rumah Adat Bolon.

Elemen-elemen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai latar cerita, tetapi juga sebagai
tanda budaya yang memperkuat daya tarik pariwisata daerah.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa film Ngeri-Ngeri Sedap secara signifikan

membentuk citra Sumatera Utara sebagai destinasi wisata melalui representasi visual

Danau Toba dan simbol budaya Batak, seperti Rumah Adat Bolon. Elemen-elemen

tersebut tidak hanya berfungsi sebagai latar cerita, tetapi juga sebagai tanda budaya

yang memperkuat daya tarik pariwisata daerah.
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